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ABSTRAK

Kemampuan membaca menjadi aspek yang krusial untuk
dikuasai oleh siswa terutama dijenjang sekolah dasar. Oleh
sebab itu, keberadaan metode dan media pembelajaran
menjadi sangat penting. Studi ini menitikberatkan pada
pengaruh penggunaan metode silaba dengan bantuan papan
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mempengaruhi kemampuan membaca permulaan siswa.
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PENDAHULUAN

embaca tergolong hal yang sangat penting bagi kehidupan seseorang,
Mterlebih ketika ia memasuki dunia pendidikan. Membaca menjadi kunci

utama dalam belajar. Dalam pembelajaran bahasa, kemampuan membaca
termasuk bagian dari aspek yang perlu dikuasai selain mendengarkan, berbicara dan
menulis. Bagi siswa dengan kemampuan membaca yang baik akan berpengaruh
terhadap proses pembelajaran di sekolah. Hal ini dikarenakan mereka dapat dengan
mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru. Melalui kegitan membaca juga
dapat memperoleh informasi dan pengetahuan yang luas. Pembelajaran membaca
harus dilakukan sejak dini dengan tujuan agar anak mampu memahami bahasa dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran membaca ditingkat sekolah dasar dibagi menjadi
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menjadi dua tahap, yakni membaca permulaan dan membaca lanjutan. Membaca
permulaan diperuntukkan bagi siswa di kelas I dan II, sementara membaca lanjutan
dimulai dari kelas III dan seterusnya (Zahra et al., 2021). Membaca permulaan adalah
bagian dari keterampilan berbahasa yang pelaksanaannya dilakukan pada tahun
pertama dan kedua pada jenjang sekolah dasar (Kamilah & Ruqoyyah, 2022).
Membaca permulaan menjadi kegiatan membaca melalui tahapan pengenalan huruf
dan penyebutan huruf dengan jelas dan benar (Rismawati et al., 2020). Membaca
permulaan sebagai upaya bagi guru agar siswa dapat mengenal huruf dan mampu
merangkai huruf tersebut menjadi suku kata dan kata hingga kalimat sederhana
dengan disertai kejelasan intonasi. Kemampuan membaca awal harus dikuasai oleh
siswa di kelas I agar menunjang kelancaran proses pembelajaran disemua ranah studi.
Tetapi pada kenyataannya, sejumlah besar peserta didik belum menguasai
kemampuan membaca, sehingga mereka kesulitan menguasai materi pelajaran.
Dengan demikian, kemampuan membaca awal siswa harus dilatih secara optimal
melalui penerapan metode pembelajaran yang sesuai.

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai suatu pendekatan sistematis yang
dirancang oleh pengajar yang bertujuan agar memengaruhi siswa sehingga mencapai
tujuan pembelajaran (Bararah, 2022). Metode pembelajaran yang dipilih harus
mempertimbangkan karakteristik siswa dan materi yang disampaikan dengan tujuan
pembelajaran dapat berjalan dengan optimal termasuk dalam melatih kemampuan
membaca permulaan. Metode silaba menjadi salah satu alternatif dalam melatih
kemampuan membaca permulaan siswa. Metode silaba merupakan cara membaca
yang bertujuan untuk mempermudah siswa dalam membaca kata dimana dilakukan
dengan menyajikan sebuah kata menjadi suku kata terlebih dahulu (Asma Wati et al.,
2023). Metode silaba dipilih karena pada proses pelaksanaannya tidak menuntut siswa
untuk mengeja perhuruf, sehingga metode ini dirasa cukup efektif karena tidak
menghabiskan waktu.

Selain penerapan metode pembelajaran, penggunaan media juga perlu
diperhatikan terlebih pada jenjang sekolah dasar. Media pembelajaran merupakan
sarana komunikasi bagi pendidik dalam penyampaian materi kepada siswa supaya
mereka lebih tertarik mengikuti pembelajaran (Wahyuni, 2022). Dengan menggunakan
media pembelajaran, pengajar akan terbantu saat menyampaikan materi dan siswa
juga antusias mengikuti pembelajaran. Dalam pembelajaran membaca, penggunaan
media merupakan hal yang penting karena proses belajar menggabungkan antar
elemen pembelajaran yang mencakup pendidik, pelajar, bahan pelajaran, alat bantu
atau media pembelajaran serta lingkungan belajar (Sofiana & Mubarok, 2020). Bentuk
media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk melatih kemampuan membaca
permulaan adalah papan pintar. Papan pintar adalah sebuah media pembelajaran yang
tujuan perancanganya untuk memudahkan pengenalan huruf dan menstimulusasi
perkembangan kognitif siswa. Media papan pintar cukup berperan penting dalam
menciptakan pembelajaran menjadi inovatif dan bervariasi sehingga suasana
pembelajaran akan lebih menyenangkan.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas I
disalah satu Sekolah Dasar Negeri yang ada di Kabupaten Jepara menyatakan ada 17
siswa dari total 29 yang masih kesulitan dalam membaca permulaan. Bentuk kendala
dalam membaca permulaan yang mereka hadapi termasuk belum memiliki
kemampuan untuk mengenali huruf secara tepat, belum dapat mengenali huruf yang
mempunyai serupa bentuk mirip seperti “b” dengan “d”, belum dapat memahami
suku kata, kata maupun kalimat pendek secara jelas dan lancar (membacanya masih
terbata-bata). Selain itu hasil observasi pada proses pembelajaran, ternyata guru belum
menerapkan metode dan media pembelajaran yang mampu memacu perhatian siswa
khususnya dalam mata pelajaran bahasa Indonesia yang menuntut mereka agar lebih
banyak membaca materi. Guru kelas lebih banyak menggunakan metode ceramah
sehingga pembelajaran dirasa membosankan bagi siswa. Saat pembelajaran bahasa
Indonesia, guru biasanya hanya membacakan teks yang ada didalam bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran dikelas. Hal ini tentu berdampak terhadap
kemampuan membaca yang dimiliki siswa. Guru kelas I juga mengungkapkan bahwa
60% siswa dinyatakan belum mampu mencapai nilai kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP) yang telah diatur dalam mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu
75. Hal ini disebabkan banyak dari mereka yang belum atau kurang lancar dalam
membaca sehingga mereka kesulitan memahami isi bacaan termasuk bacaan yang ada
pada soal-soal yang diujikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini untuk
mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan dalam kemampuan membaca permulaan
siswa dengan adanya penerapan metode silaba berbantuan media papan pintar.
Metode silaba dan media papan pintar dipilih karena belum pernah diterapkan
sehingga metode dan media ini nantinya dapat dijadikan alternatif dalam melatih
kemampuan membaca permulaan bagi siswa. Mengingat membaca menjadi
kemampuan dasar bagi mereka, terutama ditingkat sekolah dasar.

TINJAUAN TEORITIS

1. Membaca Permulaan
Membaca permulaaan adalah langkah awal siswa dalam memahami huruf, kata,
kosa kata hingga kalimat, dimana pemberian motivasi oleh guru diperlukan agar
siswanya berminat dalam membaca (Suleman et al., 2021). Proses membaca awal
adalah fase pengembangan kemampuan membaca yang dimulai dengan minat
anak terhadap buku buku serta kegiatan membaca, mampu membaca gambar dan
label, pengenalan huruf dan pemahaman kata-kata sederhana (Herlina, 2019).
Membaca permulaan sebagai tahap awal dalam mengenalkan dan melafalkan
huruf melalui penanganan khusus dengan harapan proses belajar berjalan dengan
baik, dimana peserta didik mampu menguasai konsep pembelajaran (Aulia &
Munajah, 2021).
Dengan merujuk pada beberapa pendapat yang telah disampaikan diatas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa membaca permulaan merupakan tahapan dasar dalam
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membaca yang harus dikuasai oleh siswa, meliputi pengenalan huruf hingga
kalimat sederhana. Kemampuan membaca permulaan merujuk pada sejumlah
keterampilan yang perlu dikuasai oleh siswa, diantaranya mengenal huruf atau
gabungan huruf dan memiliki kemmapuan untuk mengkombinasikan fenom
menjadi suku kata atau kata. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
kemampuan membaca permulaan mencakup: (1) ketepatan dalam mengucapkan
kata-kata; (2) pelafalan dan intonasi yang alami, dan (3) kejelasan suara.
Membaca permulaan bertujua nsupaya siswa mampu memahami dan melafalkan
teks secara tepat. Disamping itu, membaca permulaan bermanfaat guna
menyiapkan kemampuan baca lanjutan bagi siswa. Kemampuan membaca
permulaan perlu mendapat perhatian lebih dari guru, karena menjadi bekal dasar
untuk menguasai berbagai mata pelajaran yang diajarkan dan juga sangat
berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjutan dikelas berikutnya.

2. Metode Silaba
Silaba merupakan strategi pengajaran membaca dalam bahasa Indonesia
(Andriani, 2020). Metode silaba menjadi salah satu metode membaca yang
pengajarannya dengan mengenalkan kata lalu suku kata dan dijabarkan menjadi
huruf dan merangkainya kembali menjadi suku kata dan kalimat (Lailah et al.,
2021). Metode silaba diartikan sebagai metode suku kata yang disusun menjadi
kata hingga kalimat (Sa’diyah & Umam, 2022). Sehingga metode silaba dapat
disimpulkan sebagai metode pembelajaran membaca awal dengan
memperkenalkan kata, kemudian membentuknya menjadi suku kata serta
dirangkai kembali menjadi kata hingga kalimat sederhana.
Langkah-langkah membaca pemulaan dengan metode silaba ada tiga tahap yaitu
tahap pertama, pengenalan suku kata seperti ba, bi, bu, be, bo, ca, ci, cu, ce, co.
Tahap kedua, perangkaian suku kata menjadi kata contohnya ba-ca, ku-da, sa-pi.
Dan tahap ketiga yaitu langkah menyusun kata menjadi kalimat sederhana seperti
sa-pi ti-ga, sa-pu sa-ya, na-ma ka-kamu. Metode silaba memiliki kelebihan dalam
penerapannya yaitu: (1) mengenal huruf dengan menguraikan suku kata; (2)
ketika membaca tidak mengeja huruf; (3) berbagai kata dapat diketahui dengan
mudah, dan (4) tidak memerlukan waktu yang lama. Meskipun demikian, metode
ini juga memiliki kelemahan diantaranya; (1) peserta didik dapat kesulitan
merangkai huruf menjadi suku kata jika mereka tidak atau kurang mengenal
huruf, dan (2) hanya mengingat suku kata yang diajarkan (Dewi et al., 2022).

3. Media Papan Pintar
Guru memiliki kebebasan untuk memilih media yang disesuaikan dengan materi
dan tujuan pembelajaran yang ingin diperoleh agar dapat menunjang proses
pembelajaran. Media pembelajaran bertujuan merangsang dan menstimulus siswa
agar lebih termotivasi dalam pembelajaran termasuk dalam melatih kemampuan
membaca permulaan bagi mereka. Penggunaan media dapat menjadikan proses
pembelajaran menjadi efektif dan pencapaian hasil belajar siswa dapat optimal
baik dalam ranah kognitf, afektif maupun keterampilan.
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Papan pintar digunakan sebagai media visual untuk menunjukkan pesan tertentu
(Maghfi & Suyadi, 2020). Media papan pintar digunakan untuk menyajikan materi
kepada siswa saat berlangsungnya berlangsung (Siti Nurhasanah, 2022).
Pandangan lain menjelaskan bahwa media papan pintar merupakan alat
pembelajaran untuk mengkomunikasikan informasi kepada peserta didik, dan
pengembangannya dapat disesuaikan dengan kreativitas yang dimiliki guru (Putri
& Kasriman, 2022). Maka dapat disimpulkan bahwa papan pintar termasuk dalam
kategori media pembelajaran berbentuk visual yang digunakan guru untuk
menyampaikan materi. Media papan pintar biasanya berbentuk persegi panjang
yang dibuat menggunakan sterofoam dengan pilihan warna yang menarik. Manfaat
penggunaan media papan pintar pada pembelajaran yaitu dapat menumbuhkan
motivasi belajar siswa dan mereka akan lebih aktif mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Kelebihan media papan pintar yaitu; (1) dapat menarik perhatian siswa, (2)
pembuatannya sederhana, dan (3) objek nyata dapat dilihat saat pembelajaran
berlangsung. Sedangkan kekurangannya adalah; (1) mudah rusak, (2) daya rekat
kurang, dan (3) ukuran terbatas.

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini meliputi;
menurut (Chentiya & Zulminiati, 2021) menyebutkan bahwa ada perbandingan dalam
upaya memahamkan simbol-simbol bilangan kepada anak usia 5 hingga 6 tahun
setelah penerapan media papan pintar yang ditunjukkan oleh hasil uji-t. Sedangkan
(Risqi & Siregar, 2023) menyatakan bahwa nilai mean keterampilan operasi hitung
perkalian peserta didik meningkat sesudah menggunakan media papan pintar pada
proses pembelajaran. Menurut penelitian (Hamidah Mujaddidah et al., 2023)
berpendapat bahwa metode suku kata berbantuan aplikasi marbel mampu
meningkatkan keterampilan membaca siswa setelah diberi perlakuan yang dibuktikan
terjadi peningkatan nilai rata-rata keterampilan membaca. Berbeda dari penelitian
terdahulu, penelitian ini berfokus pada penerapan metode silaba dengan dukungan
media papan pintar dalam melatih kemampuan membaca permulaan siswa kelas I
sekolah dasar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian pre-
experimental bentuk one group pretest-posttest. Penelitian ini dilakukan dengan cara
memberi pretest sebelum diberi perlakuan dan diakhiri dengan pemberian posttest.
Langkah ini diambil untuk membandingkan kondisi sebelum dan setelah pemberian
perlakuan. Pada penelitian ini hanya menggunakan kelas ekperimen. Desain penelitian
ini bisa digambarkan sebagai berikut:
Tabel 1. Desain Penelitian
O1 X Oz

Keterangan:
O : sebelum diberi perlakuan (pretest)
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X : Perlakuan dengan metode silaba berbantuan media PAPAR (Papan Pintar)
O : sesudah diberi perlakuan (posttest)

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di semester pertama tahun pelajaran
2023/2024 di SD Negeri 3 Menganti, Kecamatan Kedung, Kabupaten Jepara. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I, sebanyak 29 siswa dengan rincian 13 siswa
13 laki-laki dan 16 siswa perempuan. Metode pengambilan sampel yang diterapkan
yaitu sampel jenuh, dimana seluruh individu dalam populasi menjadi bagian dari
sampel dalam penelitian ini (Agustianti et al., 2022).

Data dikumpulkan melalui pemberian tes untuk menilai tingkat kemampuan
membaca permulaan peserta didik. Analisis data dengan menerapkan uji hipotesis,
yakni uji-t menggunakan metode paired sample T-test. Sebelumnya, dilaksanakan uji
prasyarat dengan menguji normalitas dan homogenitas. Setelah uji-t, dilanjutkan
dengan uji regeresi. Proses analisis data menggunakan software IBM SPSS versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dengan singkatnya, tujuan dari penelitian ini untuk menilai pengaruh dari

penerapan metode silaba yang didukung media papan pintar terhadap kemampuan
siswa dalam membaca permulaan. Penelitian ini melibatkan pengumpulan data
melalui pretest dan posttest. Penggunaan pretest dapat mengidentifikasi kemampuan
awal siswa sebelum adanya perlakuan, sementara posttest diberikan untuk menilai
perubahan kondisi mereka sesudah menerima perlakuan (treatment).

Setelah data terkumpul, dilakukan pengujuan normalitas dan homogenitas.
Pengujian normalitas dilakukan bertujuan untuk menilai normal tidaknya suatu
distribusi data. Distrubusi data dianggap normal jika nilai signifikansi yang diperoleh
melebihi 0,05. Namun, distribusi data tidak normal jika perolehan nilai signifikansi

kurang dari 0,05.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual
N 29
Normal Parameters b Mean .0000000
Std. Deviation 7.11540415
Most Extreme Differences | Absolute .099
Positive .092
Negative -.099
Test Statistic .099
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 <4

Dari data yang tercantum pada tabel diatas, diketahui output pada uji normalitas
menggunakan one sample kolmogorov-smirnov ditemukan nilai Asymp. Sign (2-tailed)
yang diperoleh adalah 0,200 melebihi angka 0,05. Ini mengindikasikan bahwa data
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hasil nilai peserta didik berdistribusi normal. Oleh karena itu, persyaratan untuk
melakukan uji homogenitas terpenuhi.

Uji homogenitas dilakukan guna menentukan apakah varians dalam sampel
seragam atau tidak. Homogenitas data disimpulkan jika nilai signifikansi yang
dipeoleh melebihi a (a = 0,05).

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
Levence df1 df2 Sig.
Statistic
367 5 22 0,866

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan nilai signifikan 0,866 dengan nilai a = 0,05.
Dengan demikian nilai Sig. 0,866 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data nilai peserta
didik bersifat homogen. Selanjutnya untuk menilai apakah metode silaba yang
didukung oleh media papan pintar memiliki pengaruh terhadap kemampuan
membaca awal siswa, dilakukan pengujian hipotesis melalui uji-t.

Pada uji hipotesis, keputusan diambil didasarkan pada perbandingan nilai thitung
dan twape. Apabila nilai tniwung lebih besar dibandingkan dengan nilai twve maka Ha
diterima. Sebaliknya, jika thitung lebih kecil daripada tipe,, Ha akan ditolak. Asumsi dari
hipotesis adalah H, menyiratkan adanya pengaruh dari metode silaba yang didukung
oleh media papan pintar terhadap kemampuan membaca awal siswa, sementara H,
menyatakan tidak terdapat pengaruh dari metode metode dan media tersebut
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa.

Tabel 4. Hasil Uji-t

Paired Samples Test

Mean Std. Std.Error | d | t | Sign. (2 95%
Deviation Mean f tailed) | Confidence
Internal of

the
Difference
Lower | Up
per

Pair | Pretes | -25.517 | 9.097 1.689 2 |- .000 -28.978 | -
1 t- 8 | 15. 22.
postte 105 057

st

Berdasarkan tabel diatas, nilai sign. (two-tailed) sebesar 0,000 menunjukkan
dibawah 0,05 dengan thiwung sebesar 15,105 sedangkan travel 2,048. Jadi ketika thitung lebih
dari twpe maka terdapat pengaruh sehingga dapat dikatakan bahwa H. diterima
sementara H, ditolak. Hal ini juga berarti bahwa terdapat perbedaan nilai sebelum dan
sesudah adanya penerapan metode silaba berbantuan papan pintar terhadap
kemampuan membaca permulaan siswa. Nilai rata-rata pretest yaitu 61,72 sedangkan
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posttest sebesar 87,24. Setelah dilakukan uji-t selanjutnya melakukan uji regresi untuk
mengevaluasi sejauh mana variabel independen (X) memepengaruhi variabel
dependen (Y) setelah adanya perlakuan.

Tabel 5. Hasil Uji Regeresi

Uji Adjusted | Std. Error of
Determinasi | R square | the Estimate
(R Square)
661 .648 7.246

Dari tabel yang disajikan, didapatkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,661. Hasil ini mengindikasikan bahwa metode silaba berbantuan media papan pintar
berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan siswa hingga 66,1%.
Sementara itu, sebanyak 33,9% faktor-faktor lain yang berpengaruh tidak dijelaskan
pada penelitian ini.

Dalam penelitian ini pembelajaran yang dilakukan peneliti dengan menerapkan
metode silaba berbantuan media papan pintar untuk melatih kemampuan membaca
permulaan siswa. Ketika pembelajaran berlangsung siswa beranggapan bahwa
pembelajaran menjadi lebih mudah, karena mereka dikenalkan dengan hal sederhana
terlebih dahulu yang dimulai dari huruf dan suku kata. Sejalan dengan penelitian yang
mengatakan metode silaba disebut juga dengan metode suku kata merupakan proses
pembelajaran membaca pada tingkat awal dengan mengenalkan suku kata dan
pelafalan bunyi huruf (Gading et al., 2019).

Siswa sangat bersemangat mengikuti pembelajaran dengan adanya media papan
pintar yang digunakan dimana sebelumnya guru kelas mereka belum pernah
menggunakan media ini. Siswa sangat antusias dan aktif berinteraksi saat
pembelajaran. Siswa menganggap bahwa media papan pintar menjadikan mereka
tertarik terhadap proses dan tidak merasa bosan, dimana pembelajaran dilakukan
sambil bermain bermain sehingga menumbuhkan motivasi belajar mereka. Hal ini
didukung oleh penelitian yang mengungkapkan bahwa penggunaan media papan
pintar efektif secara signifikan meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan
efektif (Maghfi & Suyadi, 2020). Dalam hal ini siswa menjadi lebih mudah memahami
materi pembelajaran dan penuh semangat dalam proses belajar membaca permulaan.
Karena itu, pemanfaatan media menjadi krusial untuk mencapai keberhasilan dalam
proses pembelajaran siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dapat dinyatakan bahwa
penerapan metode silaba dengan menggunakan media papan pintar memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan awal membaca siswa di kelas I SDN 3
Menganti yang dibuktikan dengan perolehan nilai sign. (two-tailed) 0,000 < 0,05
dengan thitung sebesar 15,105 sedangkan tuner 2,048. Ini mengindikasikan penolakan
terhadap H, penerimaan H.. Nilai rata-rata pretest dan posttest mengalami perubahan
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yang sebelumnya 61,72 menjadi 87,24. Disamping itu, proses pembelajaran juga
menjadi lebih dinamis dan menyenangkan bagi siswa. Oleh karena itu, metode silaba
berbantuan media pintar dapat dipilih sebagai alternatif dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran membaca siswa, agar kemampuan membaca mereka menjadi optimal
khususnya ditingkat pendidikan dasar.
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